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Abstrak
Pendahuluan: Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang banyak
ditemukan di daerah subtropis dan tropis seperti Indonesia. Faktor risiko yang meningkatkan
kejadian DBD antara lain usia dan kadar hematokrit perlu diteliti dalam mempengaruhi
keparahan penyakit akibat infeksi virus dengue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan usia dengan kadar hematokrit pada pasien Demam Berdarah Dengue di RS Sebening
Kasih Tayu.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross
sectional. Sampel penelitian adalah pasien DBD di RSUD Sebening Kasih Tayu tahun 2021 yang
berusia > 6 tahun dan tidak memiliki penyakit penyerta seperti leukemia dan anemia. Jumlah
sampel yang digunakan adalah 33 pasien. Umur dan kadar hematokrit pasien DBD diperoleh
dari data sekunder dari rekam medis pasien. Usia dibedakan menjadi remaja, dewasa dan lanjut
usia, sedangkan kadar hematokrit dibedakan menjadi derajat rendah, sedang dan tinggi.
Hubungan usia dengan kadar hematokrit dianalisis menggunakan uji Rank Spearman.
Hasil: Kadar hematokrit tinggi paling banyak ditemukan pada usia lanjut (12,1%), sedangkan
kadar hematokrit sedang banyak ditemukan pada remaja dan dewasa (24,2% dan 18,2%), kadar
hematokrit rendah banyak ditemukan pada dewasa (15,2%). Uji Spearman Rank diperoleh nilai
p = 0,676 dengan nilai r sebesar -0,076.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara usia dengan kadar hematokrit pada pasien DBD.
Kata Kunci: usia, hematokrit, DBD..

Abstract
Introduction: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease that is commonly found in
subtropical and tropical areas such as Indonesia. Risk factors that increase the incidence of DHF
include age and hematocrit levels need to be investigated in influencing the severity of disease
due to dengue virus infection. This study aims to determine the relationship between age and
hematocrit levels in Dengue Hemorrhagic Fever patients at Sebening Kasih Tayu Hospital.
Method: This research is an observational analytic study with a cross-sectional design. The
research sample is DHF patients at Sebening Kasih Tayu Hospital in 2021 who are > 6 years old
and do not have comorbid diseases such as leukemia and anemia. The number of samples used
were 33 patients. The age and hematocrit levels of DHF patients were obtained from secondary
data from the patient's medical records. Age is differentiated into adolescents, adults and the
elderly, while hematocrit levels are differentiated into low, medium and high degrees. The
relationship between age and hematocrit levels was analyzed using the Rank Spearman test.
Result: High hematocrit levels were most commonly found in the elderly (12.1%), while moderate
hematocrit levels were mostly found in adolescents and adults (24.2% and 18.2%), low hematocrit
levels were mostly found in adults (15.2% ). The Spearman Rank test obtained a value of p =
0.676 with an r value of -0.076.
Conclusion: There is no relationship between age and hematocrit levels in DHF patients.
Keywords: age, hematocrit, DHF.
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1. PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh virus
dengue Arthropod-Borne Virus (ABV), yang termasuk dalam genus Flavivirus dan famili
Flaviviridae. Gejala DBD antara lain demam selama dua sampai tujuh hari disertai
peningkatan suhu tubuh hingga 39°C, sakit kepala, nyeri punggung dan ulu hati, kecuali
pada anak-anak, biasanya ditandai dengan muka memerah seperti anoreksia, muntah, rasa
tidak nyaman pada tulang atau otot, nyeri epigastrium, dan nyeri perut (WHO, 2019).

Laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menunjukkan kasus DBD telah meningkat
lebih dari 8 kali lipat selama empat tahun terakhir. Data dari Kementerian Kesehatan,
terdapat 71.700 kejadian DBD di Indonesia selama Januari hingga Juli tahun 2020.
Hematokrit memainkan peran penting dalam diagnosis dan pengobatan kasus demam
berdarah dengue. Usia penderita DBD mempengaruhi kadar hematokrit selain beratnya
DBD (Sahassananda et al., 2021).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian observasional analitik epidemiologi dengan desain
studi cross-sectional, dimana variabel dinilai hanya sekali dan kemudian ditentukan
hubungan antara faktor independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini seluruh
informasi rekam medis pasien dengan diagnosis DBD digunakan sebagai populasi sasaran.
Populasi terjangkau untuk penelitian ini adalah pasien DBD di RS Sebening Kasih Tayu
dari bulan Januari sampai Desember 2021.

Pendekatan non-probability sampling dengan prosedur consecutive sampling digunakan
untuk memilih sampel penelitian. Rekam medis yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi digunakan sebagai sampel penelitian. Gambaran karakteristik masing-masing
variabel akan diberikan disertai rangkuman frekuensi dan persentase respon sesuai umur
penderita DBD dan kadar hematokrit.

Setelah dilakukan perhitungan analisis univariat, dilakukan analisis dua variabel untuk
menguji hubungan antara usia penderita DBD dengan kadar hematokrit penderita DBD
dengan menggunakan uji Spearman non parametrik. Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka
terdapat hubungan antara kedua variabel. Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, tidak ada hubungan
antara kedua variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekam medis pasien untuk penelitian di RS Sebening Kasih Tayu diperoleh total 49
rekam medis dan dimasukan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel sebanyak
33 pasien DBD periode Januari — Desember 2021 untuk memenuhi kebutuhan minimal
sampel yang besar. Data yang dikumpulkan meliputi usia pasien dan kadar hematokrit.
Distribusi penderita menurut kelompok umur penderita DBD adalah 36,4% untuk remaja
dan dewasa, dan 27,3% untuk lansia. Frekuensi kadar hematokrit sedang tertinggi
(48,5%) diikuti kadar hematokrit rendah (27,3%) dan kadar hematokrit tinggi (24,2%).
Frekuensi kadar hematokrit sedang adalah yang tertinggi.
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Berdasarkan pengelompokan umur dan derajat kadar hematokrit, diperoleh analisis
distribusi proporsi dan hubungan kedua variabel pada tabel berikut:

Tabel 4. 1. Karakteristik Sampel Penelitian

Usia Kadar Hematokrit Total P R
Pasien Rendah  Sedang Tinggi
Remaja 1(3,0) 8(24,2) 3(9,1) 12(36,4) 0,676 -
Dewasa 5(15,2) 6(18,2) 13,00 12(36,4) 0,076
Lanjut 3(9,1) 2(6,1) 4(12,1)  9(27,3)
Usia
Total 9(27,3) 16(48,5) 8(24,2) 33(100)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pasien remaja dan dewasa memiliki kadar hematokrit
kategori sedang yaitu masing-masing 24,2% dan 18,2% pasien. Pada kelompok lansia,
kategori kadar hematokrit tertinggi adalah 12,1% pasien. Hasil uji korelasi Spearman
Rank diperoleh p-value sebesar 0,676 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan usia dengan kadar hematokrit pada pasien DBD di RS Sebening Kasih Tayu.
Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar -0,076 berada pada rentang nilai korelasi
0,000 — 0,199 menunjukkan tingkat kekuatan hubungan yang sangat lemah.

Distribusi frekuensi menurut kelompok umur penderita DBD adalah 36,4% untuk remaja
dan dewasa, dan 27,3% untuk lansia. Distribusi frekuensi menurut kelompok kadar
hematokrit pasien DBD, masing-masing frekuensi kadar hematokrit sedang tertinggi
(48,5%) diikuti kadar hematokrit rendah (27,3%) dan kadar hematokrit tinggi (24,2%).

Hasil penelitian menunjukkan uji korelasi Rank Spearman diperoleh nilai p sebesar 0,676
(p>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan kadar
hematokrit pada pasien DBD di RSUD Sebening Kasih Tayu. Nilai koefisien korelasi
yang dihasilkan sebesar -0,076 berada pada rentang nilai korelasi 0,000 — 0,199
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan yang sangat lemah. Temuan penelitian yang
disampaikan dalam penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian oleh Jatmiko Wahyu
yang berjudul “Korelasi Usia dengan Kadar Hematokrit, Jumlah Leukosit, dan Trombosit
pada Pasien Kontaminasi Virus Dengue”, dengan temuan penelitian menunjukkan
korelasi antara rentang usia dan hematokrit dengan r = 0,248 dan p = 0,027. Namun,
kekuatan korelasinya sangat lemah. Peningkatan kadar hematokrit pada anak-anak
dengan IVD lebih dibesar-besarkan seiring bertambahnya usia. Hasil ini muncul dari
fakta bahwa dengan bertambahnya usia, risiko infeksi DENV sekunder dengan serotipe
yang berbeda meningkat, dan infeksi sekunder meningkatkan prevalensi kebocoran
plasma (Wahyu Jatmiko et al., 2017).

4. KESIMPULAN

Tidak ada hubungan antara usia penderita DBD dengan kadar hematokrit pada penderita
DBD di RS Sebening Kasih Tayu. Distribusi penderita berdasarkan kelompok umur
penderita DBD adalah masing-masing 36,4% pada remaja, 36,4% pada dewasa, dan
27,3% pada usia lanjut. Distribusi pasien menurut kelompok variabel hematokrit masing-
masing untuk frekuensi kadar hematokrit sedang (48,5%), untuk kadar hematokrit rendah
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(27,3%), dan kadar hematokrit tinggi (24,2%). Nilai r koefisien korelasi yang dihasilkan
dalam analisis penelitian ini adalah -0,076 yang menunjukkan bahwa tingkat kekuatan
hubungannya sangat lemah.
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